BAB 6 : PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor yang berhubungan dengan
perilaku pencegahan HIV dan AIDS pada PSP di Kota Padang Tahun 2025

didapatkan kesimpulan di antaranya:

1. Lebih dari setengah PSP (50 8%} memljhkl perllaku pemegahan HIV dan
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2. Lebih darl seteng&h PSP (60%) memiliki pendldlkan yang t1ngg1 terhadap
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perllaku pencegahan HIV dan AIDS di Kota Padang 1\‘ ‘L-*—

3. Lebih dar1 setengan PSP (69,2%) yang memiliki Iaangetahuan rendah
terhadap perllaku ))ancegahan ‘HIV dan AIDS dl Kota Padang Tahun 2025
4. Hamplr‘seterfgah P/SP, (45%) yang mernlth \per,s'ep§‘1 kerentanan rendah
terhadap perilaku pencegahan HIV dan AIDS di Kota Padang Tahun 2025
5. Kurang dari setengah PSP (35%) memiliki persepsi keseriusan rendah
terhadap perilaku pencegahan HIV dan AIDS di Kota Padang Tahun 2025
6. Kurang dari setengah PSP (37,5%) memiliki persepsi manfaat rendah
terhadap perilaku pencegahan HIV dan AIDS di Kota Padang Tahun 2025
7. Lebih dari setengah PSP (57,5%) yang memiliki persepsi hambatan tinggi
terhadap perilaku pencegahan HIV dan AIDS di Kota Padang Tahun 2025
8. Kurang dari setengah PSP (36,7%) memiliki Efikasi Diri rendah terhadap

perilaku pencegahan HIV dan AIDS di Kota Padang Tahun 2025
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Hampir setengah PSP (40,2%) yang memiliki isyarat untuk bertindak rendah
terhadap perilaku pencegahan HIV dan AIDS di Kota Padang Tahun 2025
Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan dengan perilaku
pencegahan HIV/AIDS pada wanita pekerja seks di Kota Padang tahun
2025. p-value 0,217

Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan perilaku
pencegahan HIV/AIDS pada wanita pekerja seks di Kota Padang tahun 2025
dengan p- value O 000 dengan POR 7 980(3 123 20. 395)

Terdapat hubungap yang slgmﬁkan antané ﬁerse{m kerentanan dengan

Terdapat hubungan yang signifikan antara persep81 keserlusan dengan
perilaku pencegah/an HIV/AIH)S‘ pada WamtaW pekerja seks di Kota Padang
/o~

tahun 2025 déngan p- va}ue 0, 001 dan POR 3, 790 (1\689 8‘,508)

Terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi manfaat dengan perilaku
pencegahan HIV/AIDS pada wanita pekerja seks di Kota Padang tahun 2025
dengan p-value 0,000 dan POR 5,495 (2,402-12,568).

Terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi hambatan dengan
perilaku pencegahan HIV/AIDS pada wanita pekerja seks di Kota Padang
tahun 2025 dengan p-value 0,000 dan POR 0,208 (0,095-0,456)

Terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan perilaku

pencegahan HIV/AIDS pada wanita pekerja seks di Kota Padang tahun 2025

dengan p-value 0,000 dan POR 6,170 (2,645-14,397)
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17. Terdapat hubungan yang signifikan antara isyarat untuk bertindak dengan

18.

perilaku pencegahan HIV/AIDS pada wanita pekerja seks di Kota Padang
tahun 2025 p-value 0,000 dan POR 4,327 (1,972-9,493)

Diketahui variabel yang paling dominan berhubungan dengan perilaku
pencegahan HIV dan AIDS pada pekerja seks perempuan di Kota Padang
tahun 2025 adalah pengetahuan dengan p-value=0,013 dan POR 3,632 (95%

CI 1,804 -18,428).
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Dlharapkan lembagﬁ PK’BI dapat lebih fokus dala mmemperkuat upaya
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pencegahan HIV/AI]DS pada Pekerja Seks Peremp‘uan (PSP) khususnya

melalui pendekatan yang menyentuh aspek pengetahuan efikasi diri, dan

isyarat untuk ’f)e/ntmdak Mlasah banyak PSP yang “belum memiliki
/ / ;\

/

pernahaman yang dukup soal rlslko HIV/AIDS da} pentlngnya tindakan
pencegahan. Karena itu, PKBI bisa mengembangkan edukasi yang lebih
sederhana, mudah dipahami, dan disesuaikan dengan situasi sehari-hari
mereka serta memperkuat edukasi berbasis komunitas dengan melibatkan
teman sebaya sebagai -agen penyuluh. PKBI juga bisa lebih aktif
menggunakan media sosial atau jaringan teman sebaya sebagai pengingat
dan penyemangat untuk tetap menjaga kesehatan

Fakultas Kesehatan Masyarakat

Diharapkan untuk lebih mengintegrasikan isu HIV/AIDS dan pendekatan
berbasis komunitas dalam kurikulum, terutama yang berkaitan dengan

populasi kunci seperti pekerja seks perempuan (PSP). Melalui mata kuliah,
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program pengabdian masyarakat, atau kegiatan praktikum lapangan,
mahasiswa dapat dilibatkan secara langsung dalam edukasi, penyuluhan,
maupun observasi di lapangan, sehingga pemahaman terhadap tantangan
pencegahan HIV/AIDS menjadi lebih kontekstual dan aplikatif. Selain itu,
FKM juga diharapkan dapat memperluas kerja sama dengan lembaga-
lembaga seperti PKBI, puskesmas, atau LSM yang bergerak di bidang
HIV/AIDS guna men01ptakan program intervensi terpadu yang berbasis
bukti dan kebutuhan lapangan ,
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Dlharapkan penehtf selanjutnya dapat mengembahgk:an penelitian yang
| /’ y
lebih komprehens1f mengena1 faktor yang berhublmgan dengan perilaku

pencegahan HIV/AIDS dengan sampel, tempat dan “;netodologl yang

berbeda. Metgde /pqnehtlan\ Kualltatlf leblh dlsarankan untuk lebih
/o~ g

mendalamnya 1nf0rmas; yang dldapatkan ‘dan hrasﬂ\}eblh akurat terhadap

perilaku pencegahan pada PSP. Peneliti lain dapat meneliti faktor lainnya

seperti faktor keluarga, faktor ekonomi, faktor jumlah pelanggan, dan

lainnya.



